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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saus cabai merupakan salah satu produk olahan pangan yang sangat populer. Saus 

tidak saja hadir dalam sajian seperti mie bakso atau mie ayam, tetapi juga dijadikan bahan 

pelengkap nasi goreng, mie goreng dan aneka makanan fast food (Mansauda, 2014). Saus 

Cabai juga sering disajikan sebagai pelengkap berbagai macam jajanan makanan yang sering 

dijual disekitar sekolah. Namun perlu dipertanyakan kebersihan dari makanan tersebut, 

mengingat cara pembuatan dan penjualan makanan ini rentan terhadap kontaminasi bakteri, 

yang dapat membahayakan kesehatan (Kusumaningsih, 2010). 

Pada saat ini cabai tidak hanya dikonsumsi dalam bentuk segar, namun sudah banyak 

diolah menjadi berbagai produk olahan, seperti saus cabai. Saus berperan sebagai makanan 

pelengkap yang digunakan untuk menambah cita rasa pada suatu makanan (Wiryanta, 2002). 

Saus merupakan suatu bahan makanan olahan yang diperoleh dari bahan utama cabai yang 

diolah dengan penambahan bumbu-bumbu dengan atau tanpa penambahan bahan makanan 

lain dan bahan tambahan pangan yang diizinkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI). 

Produk saus beredar di pasar tradisonal, mulai dari produksi luar Indonesia maupun 

produksi lokal dan tersedia dengan harga yang beragam mulai dari yang mahal hingga yang 

murah. Hal ini menjadi permasalahan yang patut dipertanyakan kualitas produk saus tersebut 

untuk dikonsumsi, terutama dari segi kesehatan dan higienitas, karena dapat berpengaruh 

bagi kesehatan konsumen 

Selain itu, banyak saus isi ulang yang beredar di Pasar Tradisional dengan harga murah dan 

tingkat kebersihan yang kurang baik (Gea, 2010). 

Saus banyak be$re$dar di m$asyarakat, m$ulai dari yang be$nar-be$nar higie$nis dalam$ 

ke$m$asan plastik sam$pai saus yang m$e$m$iliki be$rbagai m$acam$ cam$puran zat-zat pe$ngawe$t 



sinte$tik. Banyaknya industri rum$ah tangga yang be$rm$unculan dan tidak m$e$m$akai aturan 

yang be$nar untuk m$e$m$buat saus m$e$nye$babkan banyaknya saus yang m$e$ngandung zat-zat 

be$rbahaya be$re$dar di m$asyarakat (M$onica dkk, 2012). Jajanan yang dijual di se$kitar 

Se$kolah Dasar Ne$ge$ri (SDN) m$e$rupakan salah satu pilihan konsum$si yang se$ring kali 

dipilih ole$h anak-anak di luar jam$ m$akan utam$a. Jajanan ini, se$lain m$udah dijangkau dan 

te$rjangkau, juga m$e$nawarkan rasa yang disukai ole$h anak-anak. Salah satu bahan yang 

se$ring digunakan dalam$ jajanan te$rse$but adalah saus cabe$, yang tidak hanya m$e$nam$bah cita 

rasa te$tapi juga m$e$njadi pe$le$ngkap pe$nting bagi banyak je$nis m$akanan ringan (Pantoja, 

2020). 

Kualitas saus yang baik tidak hanya dite$ntukan dari se$gi bahan dasar dan bahan 

tam$bahan pangan te$tapi juga te$ntang ke$be$rsihan saus yang be$bas dari kontam$inasi bakte$ri 

dan jam$ur patoge$n. Ke$be$rsihan ini te$ntunya m$ulai dari bahan dasar, pe$ngolahan, 

pe$nge$m$asan dan pe$njualan. Kontam$inasi bakte$ri patoge$n pada saus dapat m$e$nye$babkan 

be$rbagai m$acam$ pe$nyakit diantaranya typhoid, diare$, ke$racunan m$akanan dan pe$nyakit 

infe$ksi lainnya (Siagian, 2002). Pe$nyakit-pe$nyakit ini akan le$bih m$udah m$e$njangkiti orang 

yang m$e$ngalam$i pe$nurunan daya tahan tubuh kare$na faktor dari dalam$ (intrinsik) m$aupun 

dari luar (e$kstrinsik). Ole$h kare$na itu, untuk m$e$njam$in ke$se$hatan dan ke$se$lam$atan 

konsum$e$n, harus dilakukan pe$m$e$riksaan laboratorium$  se$cara m$ikrobiologis yaitu 

m$e$nggunakan m$e$tode$ M$ost Probable$ Num$be$r (M$PN) (Le$sm$ana, 2003). 

M$e$tode$ M$PN digunakan untuk m$e$nge$stim$asi jum$lah bakte$ri Coliform$ dalam$ 

sam$pe$l m$akanan. M$e$tode$ ini e$fe$ktif untuk m$e$nde$te$ksi dan m$e$nghitung bakte$ri dalam$ 

sam$pe$l cair se$pe$rti saus cabai. de$ngan m$e$nggunakan m$e$tode$ M$PN, dapat dite$ntukan 

tingkat kontam$inasi bakte$ri Coliform$ dalam$ saus cabai yang dijual di se$kitar SDN, se$hingga 

dapat diam$bil langkah-langkah pe$nce$gahan yang te$pat untuk m$e$lindungi ke$se$hatan anak- 

anak. Bakte$ri Coliform$ dalam$ m$akanan m$e$nunjukkan ke$m$ungkinan adanya m$ikroba 



e$nte$ropatoge$nik dan toksige$nik yang be$rbahaya bagi ke$se$hatan (Widianti & Ristianti, 

2004). Pe$rhitungan m$ikroba dapat dilakukan de$ngan uji hitung jum$lah bakte$ri de$ngan 

m$e$tode$ M$PN (Pratiwi,2008). M$PN m$e$rupakan uji yang m$e$nde$te$ksi sifat fe$rm$e$ntatif 

Coliform$ dalam$ sam$pe$l, M$PN te$rdiri dari uji pe$ndugaan (Pre$sum$ptive$ te$st), uji pe$ne$gas 

(Confirm$e$d te$st) (Suriawiria, 2005). Kualitas m$ikrobiologi m$akanan dapat dite$ntukan 

be$rdasarkan nilai M$PN Coliform$. Be$rdasarkan Pe$raturan Ke$pala BPOM$ nom$or 16 tahun 

2016 syarat batas m$aksim$al total bakte$ri Coliform$ adalah 11 M$PN/g (SNI ISO 7251:2012). 

Bakte$ri Coliform$ adalah indikator utam$a dari kontam$inasi fe$se$s pada m$akanan dan 

m$inum$an. Ke$hadiran bakte$ri ini dalam$ saus cabe$ m$e$nunjukkan adanya ke$m$ungkinan 

pe$nce$m$aran m$ikroba yang dapat m$e$m$bahayakan ke$se$hatan konsum$e$n, khususnya anak- 

anak yang m$e$m$iliki siste$m$ ke$ke$balan tubuh yang be$lum$ be$rke$m$bang se$pe$nuhnya (World 

He$alth Organization, 2015). Bakte$ri 

Coliform$, te$rm$asuk E$sche$richia coli (E$. coli), dapat de$ngan m$udah be$rke$m$bang 

biak pada m$akanan yang te$rkontam$inasi dan be$rpote$nsi m$e$nye$babkan be$rbagai m$asalah 

ke$se$hatan. Kare$na itu, pe$nting untuk m$e$ngukur tingkat kontam$inasi bakte$ri Coliform$ pada 

saus cabe$ yang digunakan dalam$ jajanan di se$kitar SDN. Salah satu m$e$tode$ yang um$um$ 

digunakan untuk m$e$ngukur jum$lah bakte$ri Coliform$ adalah m$e$tode$ M$PN, yang dapat 

m$e$m$be$rikan gam$baran yang akurat m$e$nge$nai tingkat kontam$inasi m$ikroba pada m$akanan 

(Gould, 2017). Pe$ne$litian te$ntang jum$lah M$PN Coliform$ pada saus cabe$ jajanan yang dijual 

di se$kitar Se$kolah Dasar (SD) sangat re$le$van m$e$ngingat banyaknya pe$dagang jajanan yang 

m$ungkin tidak m$e$m$pe$rhatikan standar ke$be$rsihan dan sanitasi yang te$pat dalam$ prose$s 

pe$m$buatan dan pe$nyajian m$akanan. Kurangnya ke$sadaran akan pe$ntingnya sanitasi yang 

baik dalam$ pe$nyim$panan bahan m$akanan, se$rta pe$ngolahan yang tidak higie$nis, be$rpote$nsi 

m$e$nye$babkan kontam$inasi m$ikroorganism$e$ patoge$n (Suyanto e$t al.) 2018. 



Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian (M$ayanti, L., Rahayu, Y. P., Lubis, M$. S., & Yuniarti, 

 

R. (2023) te$ntang pe$ngujian M$PN pada Saus Jajanan di Se$kitar Se$kolah M$e$ne$ngah 

Ke$juruan di Kota M$e$dan, dapat disim$pulkan bahwa dari 5 sam$pe$l saus be$rbagai jajanan 

yang te$lah diuji, se$m$uanya m$e$ngandung bakte$ri Coliform$ de$ngan jum$lah yang m$e$le$bihi 

batas m$utu ke$se$hatan m$e$nurut Standar Nasional Indone$sia (SNI) No.7388:2009, yaitu 

m$aksim$al 100 M$PN/g. Se$lanjutnya Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian M$ansuanda, K. L. (2014) 

te$ntang pe$ngujian M$PN Coliform$ m$e$nunjukkan bahwa 12 (dua be$las) saus jajanan bakso 

tusuk yang dipe$riksa m$e$ngandung bakte$ri Coliform$ de$ngan jum$lah bakte$ri Coliform$ yang 

tidak m$e$m$e$nuhi syarat m$utu ke$se$hatan yang te$rcantum$ dalam$ Pe$raturan Ke$pala Badan 

Pe$ngawas Obat dan M$akanan Re$publik Indone$sia nom$or HK.00.06.1.52.4011 yaitu 

m$aksim$al 100 APM$/g. Adanya bakte$ri Coliform$ di dalam$ m$akanan atau m$inum$an 

m$e$nunjukkan ke$m$ungkinan adanya m$ikroba yang be$rsifat e$nte$ropatoge$nik dan atau 

toksige$nik yang be$rbahaya bagi ke$se$hatan. 

Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$nge$tahui tingkat kontam$inasi 

Coliform$ pada saus cabe$ yang dijual di se$kitar SDN dan m$e$m$be$rikan re$kom$e$ndasi untuk 

pe$rbaikan prose$dur pe$nyajian m$akanan yang le$bih am$an dan higie$nis bagi siswa. De$ngan 

de$m$ikian, diharapkan dapat m$e$ningkatkan ke$sadaran pe$dagang jajanan te$ntang pe$ntingnya 

ke$be$rsihan dan sanitasi dalam$ usaha m$e$re$ka, se$rta m$e$m$be$rikan inform$asi yang be$rguna 

bagi pihak se$kolah, orang tua, dan m$asyarakat te$ntang pe$ntingnya ke$am$anan pangan bagi 

anak-anak (Suyanto e$t al.) (2018). 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang diatas, m$aka pe$ne$liti ingin m$e$lakukan pe$ne$litian 

te$ntang “ Nilai M$ost Probable$ Num$be$r (M$PN) Coliform$ Pada Saus Cabe$ Jajanan yang 

dijual dise$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang” 



B. Rumusan Masalah 

Pe$rm$asalahan dalam$ pe$ne$litian ini adalah risiko kontam$inasi bakte$ri Coliform$ pada 

saus cabe$ jajanan yang dijual di se$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang dan upaya untuk 

m$e$m$astikan produk te$rse$but am$an dikonsum$si. Hal ini bisa dise$babkan ole$h kurangnya 

ke$be$rsihan, lingkungan dan sanitasi yang kurang, se$rta dam$paknya te$rhadap ke$se$hatan 

konsum$e$n, khususnya anak-anak. 

C. Pertanyaan Peneliti 

1. Bagaim$ana distribusi fre$kue$nsi M$PN Coliform$ pada saus cabe$ jajanan yang dijual di 

se$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang? 

2. Bagaim$ana distribusi fre$kue$nsi M$PN Coliform$ pada saus cabe$ jajanan yang dijual di 

se$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang be$rdasarkan Kondisi Lingkungan? 

3. Bagaim$ana distribusi fre$kue$nsi M$PN Coliform$ pada saus cabe$ jajanan yang dijual di 

se$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang be$rdasarkan Je$nis Wadah ? 

4. Bagaim$ana distribusi fre$kue$nsi M$PN Coliform$ pada saus cabe$ jajanan yang dijual di 

se$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang be$rdasarkan Asal Produk? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

Untuk m$e$nge$tahui bagaim$ana nilai M$PN Coliform$ pada saus cabe$ jajanan yang 

dijual di se$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang m$e$m$e$nuhi syarat/tidak be$rdasarkan Standar 

Nasional Indone$sia (SNI) 7388:2009. 

2. Tujuan Khusus 

1. Dike$tahuinya distribusi fre$kue$nsi M$PN Coliform$ pada saus cabe$ jajanan yang 

dijual di se$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang be$rdasarkan Kondisi Lingkungan. 



2. Dike$tahuinya distribusi fre$kue$nsi M$PN Coliform$ pada saus cabe$ jajanan yang 

dijual di se$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang be$rdasarkan Je$nis Wadah. 

3. Dike$tahuinya distribusi fre$kue$nsi M$PN Coliform$ pada saus cabe$ jajanan yang 

dijual di se$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang be$rdasarkan Asal Produk. 

3. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Se$bagai sum$be$r re$fe$re$nsi pe$m$be$lajaran khususnya dibidang Bakte$riologi di 

jurusan Te$knologi Laboratorium$ M$e$dis, se$rta se$bagai sarana untuk m$e$ngaplikasikan 

ilm$u yang te$lah didapat dan pe$ne$rapan te$ori-te$ori yang dipe$role$h se$lam$a prose$s 

pe$m$be$lajaran. 

2. Manfaat Aplikatif 

 

a. Bagi Masyarakat 

Se$bagai inform$asi ke$pada m$asyarakat agar le$bih te$liti lagi dalam$ m$e$m$be$li 

jajanan be$rsaus cabe$ yang dijual di se$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang. 

b. Bagi Instansi Pendidikan 

Se$bagai sum$be$r Inform$asi dan re$fe$re$nsi tam$bahan bagi pe$ne$liti se$rta dapat 

m$e$ngaplikasikanya khususnya pada m$ata kuliah di bidang Bakte$riologi. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan se$bagai sum$be$r inform$asi dan m$e$nam$bah 

wawasan bagi pe$ne$liti te$rkhusus pada pe$ne$litian pe$m$e$riksaan M$PN Coliform$. 

4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pe$ne$litian ini m$e$ncakup bidang Bakte$riologi yang be$rsikap de$skriptif de$ngan tujuan 

untuk m$e$nge$tahui gam$baran ke$be$radaan bakte$ri Coliform$ de$ngan m$e$lihat M$PN Coliform$ 



pada saus cabe$ jajanan yang dijual di se$kitar SDN 126 Kota Pale$m$bang de$ngan populasi 

se$m$ua pe$dagang yang m$e$nggunakan saus cabe$ pada jajanan yang dijual. Pe$ne$litian ini 

dilakukan di Laboratorium$ M$ikrobiologi Jurusan Te$knologi Laboratorium$ M$e$dis Polte$kke$s 

Ke$m$e$nke$s Pale$m$bang pada bulan Fe$bruari-April Tahun 2025. M$e$tode$ pe$m$e$riksaan 

laboratorium$ m$e$nggunakan m$e$tode$ M$PN yang m$e$lalui dua tahap yaitu, Pre$sum$ptive$ Te$st 

dan Confirm$ative$ Te$st. 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Le$stari, N., Fathiyah, A. P., Nafisah, D., Am$ini, F., Salsabila, K., & Azzahra, S. F. BE$KAL 

BE$RGIZI SE$IM$BANG BAGI ANAK SE$KOLAH DASAR KE$LAS 6 SD NE$GE$RI 

GALUNGGUNG TASIKM$ALAYA. Le$nte$ra Karya E$dukasi, 3(1), 43-50. 

M$ayanti, L., Rahayu, Y. P., Lubis, M$. S., & Yuniarti, R. (2023). Analisis Ce$m$aran Bakte$ri 

Coliform$ Pada Saus Jajanan Di Se$kitar Se$kolah M$e$ne$ngah Ke$juruan Di Kota 

M$e$dan. Journal of Pharm$ace$utical and Scie$nce$s, 1282-1289. 

Se$lvia, S., Jupani, I. A., Sartika, D., Tanjung, I. F., & Ram$adhani, F. (2023). Pe$ngaruh 

Pe$m$be$rian Air, M$SG (M$onosodium$ Glutam$ate$) dan Garam$ NaCl te$rhadap 

Pe$rtum$buhan dan Pe$rke$m$bangan Tanam$an Cabai (Capsicum$ Annuum$ L.). JURNAL 

PE$NDIDIKAN M$IPA, 13(1), 10-15. 

Prase$tyaningsih, Y., Nadifah, F., & Tyas, W. M$. (2021). Uji Ce$m$aran Bakte$ri Coliform$ 

pada saus sam$bal jajanan Bakso Tusuk Se$panjang Jalan M$alioboro Yogyakarta. Jurnal 

Fatm$awati Laboratory & M$e$dical Scie$nce$, 1(1), 49-64. 

Napitupulu, L. H., Lasriany, E$., & Crystandy, M$. (2019). Analisis Hygie$ne$ Sanitasi Te$m$pat 

Pe$njualan M$akanan dan Bakte$ri E$sche$richia coli pada Jajanan M$anisan di Pasar 

Ram$ai Kota M$e$dan. Journal of He$althcare$ te$chnology and M$e$dicine$, 5(1), 102-117 

Agustin, D., & Rahm$awati, E$. R. P. (2019). Angka Paling M$ungkin (M$ost Probable$ 

Num$be$r/M$PN)  Coliform$ Sam$pe$l  Kue$ Bingke$ Be$re$ndam$ di 

Pontianak. Protobiont, 8(1). 

Suryani, D., & Astuti, F. D. (2019). Higie$ne$ dan Sanitasi pada Pe$dagang Angkringan di 

Kawasan M$alioboro Yogyakarta. Jurnal Ke$dokte$ran dan Ke$se$hatan, 15(1), 70-81. 

Rizki, W. P. (2020). GAM$BARAN CE$M$ARAN BAKTE$RI PADA SAUS CABAI JAJANAN 

PKL (PE$DAGANG KAKI LIM$A) DI SURAKARTA (Doctoral disse$rtation, Se$kolah 

Tinggi Ilm$u Ke$se$hatan Nasional). 

Asni, N., & Novalinda, D. (2012). Te$knologi pe$ngolahan saus cabai be$rkualitas dan 

ke$am$anan pangannya ditingkat pe$tani provinsi jam$bi. Balai Pe$ngkajian Te$knologi 

Pe$rtanian (BPTP) Jam$bi. 

 

 

Napitupulu, L. H., Lasriany, E$., & Crystandy, M$. (2019). Analisis Hygie$ne$ Sanitasi Te$m$pat 

Pe$njualan M$akanan dan Bakte$ri E$sche$richia coli pada Jajanan M$anisan di Pasar 

Ram$ai Kota M$e$dan. Journal of He$althcare$ te$chnology and M$e$dicine$, 5(1), 102-117 

Kusum$aningsih, A. (2010). Be$be$rapa Bakte$ri Patoge$nik Pe$nye$bab Foodborne$ Dise$ase$ . 

Wartazoa, Vol. 20, No. 30. 



Arda, D., Lalla, N. N. L. N., & Suprapto, S. (2023). Analysis of the$ E$ffe$ct of M$alnutrition 

Status on Toddle$rs. Jurnal Ilm$iah Ke$se$hatan Sandi Husada, 12(1), 111–116. 

https://doi.org/10.35816/jiskh.v12i1.910. 

Usanna, D., Indrawani, Y. M$. and Zakianis, Z. (2010) Kontam$inasi Bakte$ri E$sche$richia coli 

pada M$akanan Pe$dagang Kaki Lim$a di Se$panjang Jalan M$argonda De$pok. Jawa 

Barat. Ke$sm$as: National Public He$alth Journal, Vol.5, No.3. 

De$parte$m$e$n Pe$rtanian. 2009. Saus Cabe$ dan Bubuk Cabe$. Dire$ktorat Pe$ngolahan Hasil 

Pe$rtanian. Dire$ktorat Je$nde$ral Pe$ngolahan Dan Pe$m$asaran Hasil Pe$rtanian. 

De$parte$m$e$n Pe$rtanian. Jakarta. 

Jatm$ikowati, T. E$., Nuraini, K., Winarti, D. R., & Adwitiya, A. B. (2023). Pe$ran Guru dan 

Orang Tua dalam$ Pe$m$biasaan M$akan M$akanan Se$hat pada Anak Usia Dini. Jurnal 

Obse$si : Jurnal Pe$ndidikan Anak Usia Dini, 7(2), 1279–1294. 

https://doi.org/10.31004/obse$si.v7i1.3223. 

M$ansauda, K. L. (2014). Analisis ce$m$aran bakte$ri coliform$ pada saus tom$at jajanan bakso 

tusuk yang be$re$dar di M$anado. Pharm$acon, 3(2). 

M$uh. Ihsan Kam$aruddin, Wibowo Wibowo, Sardi Anto, Syarifuddin Andi Latif, & De$wi 

Triloka Wulandari. (2023). Upaya Pe$ningkatan Sikap dan Pe$nge$tahuan Kade$r 

Posyandu Te$ntang Gizi Se$im$bang Pada Balita M$e$lalui E$dukasi. Abdim$as Polsaka, 

2(1   SE$-Volum$e$ 2 No 1 M$are$t 2023), 54–58. 

https://doi.org/10.35816/abdim$aspolsaka.v2i1.33. 

Kartikasari, R. (2017). "Pe$ngaruh Ke$be$rsihan Lingkungan te$rhadap Ke$be$radaan Bakte$ri 

Coliform$ pada M$akanan yang Dijual di Se$kitar Se$kolah Dasar." Jurnal Ke$se$hatan 

M$asyarakat, 7(2), 145-153. 

Suwarto, A., & Se$tiawan, B. (2020). "Analisis M$PN Coliform$ pada Saus Cabe$ yang Dijual 

di Se$kitar Se$kolah Dasar." Jurnal Ke$am$anan Pangan, 12(3), 210-219. 

 

Riana, A., & Sum$arm$i, S. (2018). Hubungan Kontam$inasi Coliform$ Dan Skor Pe$rilaku 

Higie$ne$ Sanitasi Pada Pe$dagang Jajanan Di Kantin Se$kolah Dan Pe$dagang 

Ke$liling. M$e$dia Gizi Indone$sia, 13(1), 27-32. 

 

Wibawa, A. (2008). Faktor pe$ne$ntu kontam$inasi bakte$riologik pada m$akanan jajanan di 

se$kolah dasar. Ke$sm$as, 3(1), 1. 

 

Gould, L. H. (2017). Outbre$aks of e$nte$ric infe$ctions associate$d with the$ consum$ption of 

food. Food Prote$ction Tre$nds, 37(5), 384–388. 

World He$alth Organization (WHO). (2015). Foodborne$ dise$ase$s: A focus for he$alth 

e$ducation. Ge$ne$va. 

https://doi.org/10.35816/jiskh.v12i1.910
https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i1.3223
https://doi.org/10.35816/abdimaspolsaka.v2i1.33


M$ayanti, L., Rahayu, Y. P., Lubis, M$. S., & Yuniarti, R. (2023). Analisis Ce$m$aran Bakte$ri 

Coliform$ Pada Saus Jajanan di Se$kitar Se$kolah M$e$ne$ngah Ke$juruan di Kota 

M$e$dan. Journal of Pharm$ace$utical and Scie$nce$s, 1282-1289. 

M$ansuanda, K. L. (2014). Analisis Ce$m$aran Bakte$ri Coliform$ pada Saus Jajanan Bakso 

Tusuk. Pharm$acon, 3(2). 

Kartikasari, R. (2017). Pe$ngaruh Ke$be$rsihan Lingkungan te$rhadap Ke$be$radaan Bakte$ri 

Coliform$ pada M$akanan yang Dijual di Se$kitar Se$kolah Dasar. Jurnal Ke$se$hatan 

M$asyarakat, 7(2), 145–153. 

Suryani, D., & Astuti, F. D. (2019). Higie$ne$ dan Sanitasi pada Pe$dagang Angkringan di 

Kawasan M$alioboro. Jurnal Ke$dokte$ran dan Ke$se$hatan, 15(1), 70–81. 

E$PA. (2019). Food Contact Surface$ Sanitation and Hygie$ne$ Guide$line$s. E$nvironm$e$ntal 

Prote$ction Age$ncy, USA. 

Aji, R., & Nofa, A. (2021). Ce$m$aran E$. coli pada Saus Jajanan Se$kolah. Jurnal 

Laboratorium$ M$e$dik, 3(2), 89–95. 

 

Suriawiria, U. (2005). M$ikrobiologi Air. Bandung: ITB Pre$ss. 

 

Le$sm$ana, M$. (2003). E$valuasi M$ikrobiologi M$akanan dan M$inum$an. Jakarta: Pe$ne$rbit 

Buku Ke$dokte$ran. 

Nugrahe$ni,  J.  (2016). HUBUNGAN HYGIE$NE$ SANITASI M$AKANAN DE$NGAN 

KONTAM$INASI BAKTE$RI Coliform$ PADA SAM$BAL CABAI M$IE$ AYAM$-BAKSO 

DI KE$LURAHAN PE$NGGILINGAN, JAKARTA TIM$UR (Doctoral disse$rtation, 

Unive$rsitas Pe$m$bangunan Nasional Ve$te$ran Jakarta). 

Agustin, D., & Rahm$awati, E$. R. P. (2019). Angka Paling M$ungkin (M$ost Probable$ 

Num$be$r/M$PN) Coliform$ Sam$pe$l Kue$ Bingke$ Be$re$ndam$ di Pontianak. Protobiont, 

8(1). 

Pe$rtiwi, L. A., & Siwie$ndrayanti, A. (2023). Higie$ne$ dan Sanitasi de$ngan Total Bakte$ri 

Coliform$ pada De$pot Air M$inum$. HIGE$IA (Journal of Public He$alth Re$se$arch and 

De$ve$lopm$e$nt), 7(4), 492-502. 

Karlah, L. R., M$ansauda, F., & Kojong, N. (2014). Analisis Ce$m$aran Bakte$ri Coliform$ Pada 

Saus Tom$at Jajanan Bakso Tusuk Yang Be$re$dar Di M$anado. Jurnal Ilm$iah 

Farm$asi–UNSRAT, 3(2). 

Prase$tyaningsih, Y., Nadifah, F., & Tyas, W. M$. (2021). Uji Ce$m$aran Bakte$ri Coliform$ 

pada saus sam$bal jajanan Bakso Tusuk Se$panjang Jalan M$alioboro 

Yogyakarta. Jurnal Fatm$awati Laboratory & M$e$dical Scie$nce$, 1(1), 49-64. 

 

M$ayanti, L. (2023). ANALISIS CE$M$ARAN BAKTE$RI COLIFORM$ PADA SAUS 

BE$RBAGAI JE$NIS JAJANAN DI SE$KITAR SALAH SATU SM$K KOTA M$E$DAN 


	PADA SAUS CABE JAJANAN YANG DIJUAL DI SEKITAR SDN 126 KOTA PALEMBANG
	BAB 1 PENDAHULUAN
	B. Rumusan Masalah
	C. Pertanyaan Peneliti
	D. Tujuan Penelitian
	2. Tujuan Khusus
	3. Manfaat Penelitian
	2. Manfaat Aplikatif
	b. Bagi Instansi Pendidikan
	c. Bagi Peneliti
	4. Ruang Lingkup Penelitian
	DAFTAR PUSTAKA


